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Merayakan 
Panggilan Tuhan

Pastor Angelia Susanto adalah wanita asia pertama 
yang dikredensial oleh Konferensi Mosaic.

Pemimpin Pelayanan Marta Castillo (kiri) mengurapi Pastor Angelia (Lia) 
Susanto dari Nations Worship Center (Philadelphia,PA) pada waktu ibadah 
kredensial Pastor Lia pada tanggal 27 Juni 2021.



Dari Bankir 
menjadi Pastor

Gereja 
menjadi liar!

Pada bulan Mei 2021, dua anggota baru  bergabung dengan 
dewan Mosaic: Roy Williams dari kongregasi College Hill 
di Tampa (FL) dan Herman Sagastume dari kongregasi 
Perkiomenville (PA). Keduanya bergabung dalam posisi 
masing-masing sebagai ketua Komite Intercultural dan 
Conference Related Ministries (CRM) yang dibentuk dalam 
struktur rekonsiliasi, disetujui pada November 2019.
ROY WILLIAMS (KIRI), ketua baru Komite Antarbudaya, 
memiliki pengalaman dalam dewan dan kepemimpinan 
yang luas dalam Mennonite Church USA.  Dia membawa 
perhatian tajam pada isu-isu keuangan dari latar belakang 
perbankannya, serta ketajaman dalam mengajukan 
pertanyaan seputar keadilan dan kesetaraan Alkitabiah. Roy 
telah menjadi pendeta jangka panjang di College Hill.  
DR. HERMAN SAGATSUME (KANAN), bergabung 
bersama dewan setelah dipilih dari komite CRM.  Herman 
bergabung dengan komite karena perannya sebagai direktur 
eksekutif Healthy Niños Honduras, sebuah Pelayanan  
Terkait Konferensi (CRM). Herman adalah pemimpin yang 
berpikiran global dengan belas kasih dan wawasan yang 
mendalam.  Komite CRM yang baru bergerak maju dalam 
memperkuat koneksi dan pemahaman dengan jaringan 
konferensi yang luas dari berbagai kementerian.   

Dewan Konferensi 
Mosaic terus dibentuk

O L E H  P A S T O R  A N G E L I A  ( L I A )  S U S A N T O

O L E H  S T E P H E N  K R I S S ,  P E M I M P I N  E K S E K U T I F

SEBELUM TAHUN 2015, saya adalah seorang bankir di salah 
satu bank terbesar di Indonesia. Saya memiliki kehidupan yang baik, 
pekerjaan yang sangat baik, gaji yang bagus, dan benefit yang luar 
biasa. Saya juga senang melayani di gereja saya sebagai pastor kaum 
muda dan pemimpin pujian. Saya mengira bahwa saya akan menjadi 
wanita karir sambil melayani di gereja, tetapi Tuhan punya rencana yang 
berbeda dalam hidup saya.

Suatu hari, pendeta saya memperkenalkan saya kepada seorang 
pendeta muda dari AS yang akhirnya menjadi suami saya. Setelah 
kami menikah, saya mengundurkan diri dari pekerjaan bank saya. Saya 
meninggalkan segalanya di Indonesia untuk melayani Yesus penuh 
waktu dan pindah ke AS untuk mendukung pelayanan suami saya.

Sejujurnya, sulit bagi saya untuk menyesuaikan diri dengan tempat, 
pelayanan, dan budaya baru. Hal itu dikarenakan saya mengambil kelas 
seminari sambil merawat rumah kami, suami saya, dan putri kami yang 
berusia enam bulan. Saya juga melakukan pelayanan di gereja pada 
akhir pekan. Saya sangat stres, dan saya banyak menangis. Pada waktu 
itu saya siap untuk menyerah dan kembali ke Indonesia. 

Tuhan membantu saya melalui proses itu. Tuhan memberi saya sistem 
pendukung yang baik melalui keluarga saya yang sangat peduli pada 
kami. Akhirnya, saya lulus dari Missio Seminary, pada bulan Juni 2020, 
dengan gelar Master of Arts. 

Baca versi lengkap dari cerita panggilan Pastor Lia.

Mengenal lebih lanjut mengenai Dewan dan Komite di Mosaic.

Cerita
Sampul

Baca lebih lanjut mengenai Gereja Liar.

Selama pandemi, Taftsville (VT) 
Chapel Mennonite Fellowship 
memutuskan untuk “menjadi liar.” 
Beribadah di luar mengundang dan 
memfasilitasi hubungan langsung 
dengan yang kudus. Dalam foto itu, 
Norah Wolfe (usia 9) membantu di 
Wild Church “Share the Harvest 
table” yang dapat disumbangkan dan 
diperoleh peserta.

Foto oleh Nick Wolfe.

Roy Williams Dr. Herman Sagatsume

https://mosaicmennonites.org/2021/07/29/from-banker-to-pastor-a-story-of-gods-call/
https://mosaicmennonites.org/boards-and-committees/
https://mosaicmennonites.org/2021/06/10/church-gone-wild/


Untuk belajar tentang proses penyembuhan untuk trauma 
ini, dua puluh lima pendeta dan pemimpin Konferensi 
Mosaik berkumpul pada 11-12 Juni 2021 untuk lokakarya 
hybrid di Gereja Swamp (Quakertown, PA) Mennonite dan 
melalui Zoom. Tiga ahli di bidang trauma dan kesembuhan 
trauma — terapis John Drescher-Lehman, LCSW, Dr. Leah 
Thomas, profesor di bidang pastoral care di Anabaptist 
Mennonite Biblical Seminary, dan aktivis perdamaian global 
Dr. Al Fuertes — berbagi kebijaksanaan kolektif mereka.

Sepanjang akhir pekan, pembawa acara mengingatkan 
peserta bahwa jika trauma tidak ditangani dan dihormati, 
trauma ulang kemungkinan akan terjadi. Sebagai pemimpin, 
kami ingin memastikan bahwa trauma kami sendiri, dan 
trauma kolektif kami sebagai jemaat, diproses dengan cara 
yang sehat, mencegah traumatisasi lebih lanjut.

Pemulihan dari 
COVID-19
Memahami dan Menanggapi Trauma 
Terkait Pandemi

     Tiga ahli di bidang trauma dan kesembuhan trauma  - (dari kiri ke 
kanan) Dr. Al Fuertes, Dr. Leah Thomas dan John Drescher-Lehman, 
LCSW, berbicara dan mendengarkan di lokakarya. Foto oleh Cindy Angela.

O L E H  S U E  C O N R A D  H O W E S ,  P E K E R J A  M O S A I C

SABTU 5 JUNI, kelompok pemuda dari beberapa jemaat Mosaic berkumpul di 
Philadelphia (PA) Praise Center untuk bermain, berkarya seni, dan pembekalan 
spiritual.  
Pertemuan dimulai dengan energi tinggi saat para peserta memainkan beberapa 
kegiatan pemecah suasana. Hendy Matahelemual, Associate Minister for 
Community Engagement of Mosaic Conference, melanjutkan kegiatan dengan 
refleksi singkat tentang menjadi garam dan cahaya dunia.
Sore itu dihabiskan dengan pelajaran melukis, yang dipimpin oleh Donna 
Backues, seorang seniman lokal. Backues mendorong kaum muda untuk 
melukis tatakan keramik menggunakan tema api, api, dan air, untuk mewakili 
Pentakosta, Roh Kudus, dan baptisan.

Membuat Mosaik... yang asli
Hari Pemuda Mosaik di South Philadelphia
O L E H  C I N D Y  A N G E L A ,  P E K E R J A  M O S A I C

Pemuda Mosaic melukis tatakan keramik yang mewakili Pentakosta, Roh Kudus, dan 
baptisan selama pertemuan pemuda pada Juni 2021. Foto oleh Cindy Angela.

Pendeta Stephen Zacheus (kanan) dari Jemaat Kristen Anugerah 
Indonesia (JKIA) di Sierra Madre, CA berbicara dengan Dr Leah 
Thomas dari AMBS selama istirahat. Foto oleh Cindy Angela.

Termasuk Philadelphia Praise Center, yang menjadi tuan 
rumah, pemuda dari Centro de Alabanza (Philadelphia, PA), 
Ripple (Allentown, PA), dan Whitehall Mennonite Church 
(Whitehall, PA) menghadiri acara tersebut.

Tonton video tentang acara ini.

Tonton video tentang acara ini.

TIDAK ADA yang kebal terhadap pandemi COVID-19. Sementara 
beberapa orang mungkin mengalami kerugian yang besar, kita semua — 
termasuk para pemimpin gereja — telah mengalami semacam trauma.

https://mosaicmennonites.org/2021/06/10/painting-tiles-at-a-mosaic-youth-event/
https://mosaicmennonites.org/2021/06/24/healing-from-covid-19/


PADA TANGGAL 29 JUNI,  lima dari kami dari Gereja Ambler (PA) 
Mennonite melakukan perjalanan selama satu jam ke Centro de Alabanza 
di South Philly. Kami berada di sana untuk ibadah doa lilin dalam solidaritas 

dengan orang Asia-Amerika yang menjadi sasaran kejahatan rasial.

Ibadah sangat menguatkan. Saya masih mencoba 
untuk mencari tahu persis bagaimana 

menggambarkan apa yang terjadi - dalam 
ibadah dan di dalam diri saya - tapi di sini 

adalah beberapa hal yang terus menerus 
saya pikirkan sebelum saya tertidur >>>

REFLEKSI adalah buletin triwulanan Konferensi Mosaik Mennonite.
Untuk informasi lebih lanjut, hubungi kami di:
1000 Forty Foot Rd, Ste. 100, Lansdale, PA 19446
Phone: 267-932-6050 | Email: office@mosaicmennonites.org

Perenungan dalam 
menjadi Mosaic
O L E H  P A S T O R  J A C O B  C U R T I S ,  A M B L E R  ( P A )  M E N N O N I T E

Pada 7 Juli 2021, sumbangan untuk Mosaic Conference’s Shalom Fund telah mencapai 
$208.390,67, melampaui target $ 200.000.

Dana Shalom dibuat pada musim semi 2020 sebagai tanggapan langsung terhadap 
COVID-19 dan krisis ekonomi berikutnya yang dialami dalam Konferensi Mosaic dan 
seterusnya. Dana tersebut mendukung para pendeta, jemaat, dan kementerian yang 
bekerja secara langsung dengan mereka yang terkena dampak COVID-19 atau tantangan 
ekonomi yang disebabkan oleh pandemi.

Dari pemberian besar hingga sumbangan hanya beberapa dolar saja, Shalom Fund telah 
mampu melakukan lebih dari yang bisa kita bayangkan.

- STEPHEN KRISS, PEMIMPIN EKSEKUTIF

“Bersama-sama, dengan 
memperluas kemurahan hati Allah 
kepada kita, kita telah menjadi 
saksi perdamaian Kristus yang 
melampaui semua pemahaman.”

Sejujurnya, saya tidak tahu bagaimana hal yang indah dan rapuh 
seperti konferensi kami bisa ada di dunia, atau bagaimana kami 
diizinkan untuk menjadi bagian darinya.  

Konferensi kami mencakup gereja-gereja seperti Franconia 
Mennonite, yang membangun rumah pertemuan pertamanya 
di ... Oh, kau tahu, 1748! ... dan gereja-gereja seperti Nations 
Worship Center, yang membeli bangunannya dari bisnis katering 
di lingkungan Italia di South Philly pada tahun 2012.

Kami adalah Matahelemual dan Krisbianto dan Siahaan, Cortez 
dan Rodriguez, serta Yoder dan Miller dan Martin. Dan karena 
Konferensi kami, kami bisa duduk di luar bersama dengan rekan 
Mennonites yang lain di sudut taman yang disejukan oleh semilir 
angin,sedikit berisik oleh lalu lintas perkotaan, dan diterangi 
matahari di South Philly, berdoa dalam semua bahasa kami 
kepada Allah yang hidup.

Merupakan suatu kehormatan 
untuk menjadi bagian dari 
Konferensi Mosaic Mennonite.

Baca lebih lanjut tentang pikiran dan 
impian Pastor Jacob untuk masa depan.  

Foto oleh Hendy Matahelemual.

Mengenal lebih lanjut mengenai Shalom Fund.

$208,390.67

GOAL

TERKUMPUL

https://mosaicmennonites.org/2021/07/01/what-i-think-about-as-i-fall-asleep-reflections-on-being-mosaic/
https://mosaicmennonites.org/2021/07/01/what-i-think-about-as-i-fall-asleep-reflections-on-being-mosaic/
https://mosaicmennonites.org/shalomfund/

